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ABSTRAK 

PT. Migas Indonesia Jaya merupakan perusahaan swasta yang bergerak 

pada bidang penyalur atau agen. Perusahaan tersebut berdiri dari tahun 2017. 

Perusahaan ini berlokasi di Jl. Simorejo A No. 1C, Simomulyo - Sukomanunggal, 

Surabaya, Jawa Timur. Pemasaran dilakukan secara door to door oleh tenaga 

penjual yang direkrut oleh perusahaan, sehingga kehilangan banyak tempat yang 

memiliki kemampuan untuk menjadi mitra perusahaan. Karena kendala tersebut, 

perusahaan merasa perlu alat yang efektif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemasaran dan layanan pelanggan. Berdasarkan dari permasalahan 

tersebut maka dalam laporan kerja praktek ini maka dibuatlah Website Company 

Profile perusahaan pada PT. Migas Indonesia Jaya yang kuat berisi informasi 

tentang sejarah perusahaan, visi dan misi, serta struktur organisasi. Aplikasi 

Company Profile juga dilengkapi fitur pemesanan yang di desain untuk 

memudahkan pelanggan melakukan pemesanan secara online. Sistem yang telah di 

hasilkan pada perancangan ini dapat membantu pihak pekerja di PT. Migas 

Indonesia Jaya dalam memudahkan pelanggan melakukan pemesanan secara 

online. 

 

Kata Kunci: Website, Company Profile, Internet, PT Migas Indonesia Jaya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT. Migas Indonesia Jaya adalah perusahaan swasta yang bergerak di 

bidang jasa/agen distribusi bahan bakar minyak. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

2017. Pendiri perusahaan berada di PT. Migas Indonesia Jaya adalah Bapak Sandra 

Simangasing. Perusahaan menyediakan jasa pendistribusian bahan bakar minyak, 

termasuk pendistribusian bahan bakar minyak berupa solar dan bensin. PT. Migas 

Indonesia Jaya berkantor pusat di Jl. Simorejo Sari A No.1C, RT.3, RW.6, 

Kelurahan.Simomulyo, Kecamatan. Sukomanunggal, Surabaya, Jawa Timur. 

Target yang dimiliki oleh PT. Migas Indonesia Jaya dapat mendistribusikan stok 

bahan bakar minyak ke perusahaan-perusahaan besar di Jawa Timur. Karyawan 

milik PT. Migas Indonesia Jaya memiliki 27 karyawan, termasuk 6 pengemudi, 5 

asisten dan 16 karyawan. 

PT. Migas Indonesia Jaya memiliki proses bisnis yang cukup baik untuk 

mencapai tujuannya. Perusahaan memiliki beberapa proses bisnis, diantaranya 

perusahaan menerima pesanan dari klient untuk pembelian bahan bakar minyak  

yang dilakukan melalui media Whatsapp dan klien mendapatkan informasi 

mengenai pemesanan bahan bakar minyak oleh PT. Migas Indonesia Jaya melalui 

General Manager Sales. 

Permasalahan perusahaan dalam hal media publisitas masih terbatas dan 

terbatas, sehingga PT. Migas Indonesia Jaya membutuhkan sistem informasi 

company profile berbasis web sebagai media publisitas dan informasi serta 
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branding perusahaan. Sistem dapat berisi informasi tentang perusahaan, layanan 

yang tersedia untuk perusahaan, dan produk apa yang ditawarkan perusahaan. 

Dengan diterapkannya sistem informasi berupa company profile, yang diharapkan 

dapat meningkatkan proses bisnis perusahaan, perusahaan dapat dengan mudah 

memperbarui informasi di website setiap saat. Jika Anda menjadi salah satu 

pelanggan PT.Migas Indonesia Jaya. Salah satu keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan dengan mengikuti perkembangan teknologi  media promosi adalah  

jangkauan pasar yang lebih luas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang dan membangun aplikasi company profile berbasis  

website di PT. Migas Indonesia Jaya. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan untuk memberi batasan dalam 

pembuatan       rancang bangun aplikasi ini adalah : 

1. Sistem ini tidak membahas proses transaksi pembayaran pada PT. Migas 

Indonesia Jaya.                 

2. Aplikasi hanya menyajikan informasi mengenai perusahaan dan produk 

bahan bakar minyak. 

3. User dari aplikasi ini hanya dapat diakses oleh admin dan user. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari perancangan aplikasi ini adalah membuat sebuah aplikasi 

website company profile yang dapat digunakan untuk mencari informasi tentang 

suatu perusahaan pada PT. Migas Indonesia Jaya dan dapat mengetahui produk atau  
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jasa yang ditawarkan pada perusahaan tersebut kepada customer. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan rancang bangun aplikasi 

company              profile ini adalah : 

1. Tingkatkan hubungan bisnis dan bangun basis klien yang luas. 

2. Memberikan informasi secara akurat dan cepat kepada customer. 

3. Mencegah customer agar terhindar dari penipuan yang mengatas namakan 

perusahaan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

Perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 saat ini teknologi berkembang 

dengan pesat dari waktu ke waktu membuat pekerjaan yang dilakukan manusia 

pada umumnya dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat waktu. Teknologi 

merupakan salah satu alat bantu yang sehari-hari digunakan dalam aktivitas 

manusia. Peran serta teknologi menjadikan pengolahan informasi menjadi semakin 

lebih mudah karena pengolahan sangat diperlukan agar informasi menjadi semakin 

lebih mudah karena pengolahan sangat diperlukan agar informasi yang dihasilkan 

dapat bermanfaat bagi penggunanya. Perkembangan yang sangat pesat dalam 

teknologi tersebut, akan tetapi tidak semua orang mengetahui sejarah dan latar 

belakang perkembangan teknologi yang telah berhasil merajai dunia hari ini. 

Sejarah perkembangan ini akan menambah pengetahuan dan informasi kepada 

orang lain untuk mengenal lebih dekat teknologi itu. 

Didirikan pada tahun 2017, PT. Migas Indonesia Jaya diciptakan untuk 

menjadi perusahaan swasta yang berada pada bidang supplier/agen bahan bakar 

minyak dengan jumlah pegawai sebanyak 27 orang, yang melayani beberapa klien 

untuk suplai kebutuhan bahan bakar minyak secara berkelanjutan. Perusahaan ini 

mengedepankan pelayanan distribusi yang maksimal kepada customer. Kantor PT. 

Migas Indonesia Jaya berlokasi di Jl. Simorejo Sari A No.1c RT.3 RW.6 Kelurahan. 

Simomulyo Baru, Kecamatan. Sukomanunggal, Jawa Timur.  
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Perusahaan menginginkan agar mutu kualitas PT Migas Indonesia Jaya 

dapat diketahui dari hasi pelayanan yang dilakukan ke beberapa pelanggan di PT 

Migas Indonesia Jaya. Akan lebih efektif jika dibuat Company Profile berbasis 

website yang dapat mempermudah layanan tersebut. 

Maka dari permasalahan yang ada akan dibuat sistem yang dapat 

membantu PT Migas Indonesia Jaya, sehingga dibuatlah studi kasus Kerja Praktik 

yang berjudul “ RANCANG BANGUN WEBSITE COMPANY PROFILE PADA  

PT. MIGAS INDONESIA JAYA “. 

2.2 Identitas Perusahaan 

PT. Migas Indonesia Jaya berlokasi di Jl. Simorejo Sari A No.1c RT.3 

Rw.6 Kelurahan. Simomulyo Baru, Kecamatan. Sukomanunggal, Surabaya, Jawa 

Timur. Berikut adalah informasi lengkap perusahaan : 

Nama  : PT. Migas Indonesia Jaya 

Alamat  : Jl. Simorejo Sari A No.1c RT.3 Rw.6  Kelurahan.Simomulyo Baru,      

Kecamatan.Sukomanunggal, Surabaya 

Phone  : 031 - 749 – 1784 

Email  : ptmigasindonesiajaya@gmail.com 

2.3 Visi Perusahaan 

Menjadi Perusahaan yang unggul bagi konsumen sebagai mitra dalam usaha 

men-supply bahan bakar minyak, baik dalam pelayanan untuk kepuasan konsumen. 

Sehingga terciptanya suatu mitra kerja yang saling mendukung satu sama lain dan 

dapat berpartisipasi untuk saling ikut menunjang perekonomian nasional khususnya  

di Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara. 

mailto:ptmigasindonesiajaya@gmail.com
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2.4 Misi Perusahaan 

1. Menjaga hubungan antara perusahaan dengan para konsumen sehingga tercipta 

suatu kerjasama yang saling menguntungkan sehingga memberikan kepuasan 

yang semaksimal mungkin. 

2. Memberikan kepercayaan kepada konsumen terhadap perusahaan kami untuk 

tetap saling menjalin kerjasama yang baik. 

3. Pendistribusian bahan bakar minyak akan selalu diupayakan tepat pada 

waktunya dengan tetap memperhatikan kualitas dan kuantitas dari bahan bakar 

minyak itu sendiri. 

 

2.5 Logo Intansi 

Berikut adalah gambar/logo instansi dari perusahaan PT. MIGAS INDONESIA  

JAYA dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

Gambar 2.1 Logo PT. Migas Indonesia 

2.6 Struktur Organisasi 

Untuk menguraikan struktur organisasi dari PT. Migas Indonesia tugas-

tugas di setiap bagian dapat terselesaikan dengan baik. Adapun struktur organisasi  

pada PT. Migas Indonesia Jaya dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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 Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Migas Indonesia Jaya 

2.7 Fungsi Setiap Bidang pada PT. Migas Indonesia Jaya 

1. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris PT. Migas Indonesia Jaya memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang membawahi pengurusan perseroan dijalankan dan diberi nasihat 

tentang kebijakan oleh direksi direktur untuk menjalankan perusahaan. Serta 

memantau efektivitas kebijakan perusahaan, kinerja dan pengambilan 

keputusan untuk penerapan strategi untuk memenuhi kepentingan lainnya. 

2. Direktur Utama 

Tugas direktur PT. Migas Indonesia Jaya adalah memimpin sebuah perusahaan 

(perubahan peraturan pada industri bisnis,). Memimpin dalam hal ini memiliki 

banyak sekali arti. Seorang direktur utama harus membuat serta menerbitkan 

beragam kebijakan perusahaan sekaligus mengawasi jalannya kebijakan 

tersebut. Ia juga harus memeriksa anggaran tahunan perusahaan sebelum 

dilaporkan kepada pemegang saham.  
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3. General Manager Sales 

General Manager Sales di PT. Migas Indonesia Jaya berkewajiban untuk 

merencanakan, mengkoordinir dan mengeksekusi rencana kerja dan anggaran 

sales, dan membuat distribusi tahunan dan bulanan. Serta membangun tim 

sales, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kerja dan target bagian sales. 

4. Regional Manager 

Regional Manager PT.Migas Indonesia Jaya mempunyai pekerjaan yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan bertanggung jawab untuk mengelola 

cabang perusahaan di suatu wilayah. Setiap perusahaan memiliki peraturan 

sendiri untuk posisi manajer daerah daerah. Misalnya, apakah ruang lingkup 

manajemen terbatas pada satu cabang, atau apakah beberapa perusahaan 

dikelola dalam satu area tertentu. 

5. General Manager Operational 

Bagian General Manager Operasional memiliki tugas untuk bertanggung 

jawab atas upaya peningkatan kinerja organisasi dan mengelola potensi risiko 

untuk menahan dan mencegah terjadinya. Manajer operasi memiliki rentang 

tanggung jawab yang cukup luas karena mereka bertanggung jawab untuk 

mengelola aktivitas, produktivitas, serta efektivitas dan efisiensi pengendalian 

sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

6. Product Manager 

Bagian Product Manager bertugas dan bertanggung jawab dalam memastikan 

keberhasilan pengembangan dan peluncuran sebuah produk bisnis. Dalam hal 

tersebut Product Manager dituntut untuk memberikan ide-ide segar nan brilian 

agar produk yang dipasarkan berhasil menjawab permasalahan dari target 
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konsumennya, dan perusahaan pun diuntungkan oleh produk tersebut. 

Tanggung jawab Product Manager sebenarnya memiliki cakupan yang sangat 

luas. Namun pada prakteknya, seorang Product Manager biasanya bertugas 

dalam memimpin sebuah tim untuk melakukan pengembangan produk.  

7. General Manager SDM Umum 

General Manager SDM Umum berperan dalam merencanakan, mengarahkan 

dan mengkordinasikan fungsi administrasi suatu organisasi. Mereka 

mengawasi perekrutan, mewawancarai, dan mempekerjakan karyawan baru, 

melakukan konsultasi dengan pimpinan puncak mengenai rencana strategis, 

bertindak sebagai penghubung manajemen perusahaan dengan karyawannya. 

8. Manager Keuangan 

Salah satu posisi di divisi keuangan yang bertugas untuk mengatur dan 

membuat keputusan finansial serta mengaplikasikannya demi tercapainya 

tujuan perusahaan. Dalam kata lain, seorang finance manager bertugas untuk 

membantu perusahaan dalam menjalankan manajemen keuangan. Seorang 

finance manager atau manager keuangan menjalankan beberapa fungsi 

manajemen keuangan seperti merencanakan, mencari serta mengoptimalkan 

pemanfaatan dana demi keberlangsungan operasional perusahaan. 

9. Manager Management Aset & Pelayanan Umum 

Mempunyai fungsi untuk melakukan pengelolaan terhadap aset milik 

perorangan atau perusahaan secara efektif untuk mencapai tujuan yang di 

rencanakan dengan bijaksana. Sedangkan untuk pelayanan umum 

bertugas melakukan penyusunan standar pelayanan publik sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
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10. General Manager Akutansi & Keuangan  

Seorang General Manager Akutansi & keuangan bertanggung jawab untuk 

membantu perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan memberi 

nasihat keuangan yang sesuai. Serta mempersiapkan laporan keuangan dan 

mengelola pencatatan transaksi yang ada didalam perusahaan. 

11. Manager Akutansi 

Tugas utama manajer keuangan adalah bertanggung jawab untuk membantu 

perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan memberi nasihat 

keuangan yang sesuai. Serta mampu menjalankan dan mengoperasikan roda 

kehidupan perusahaan se-efisen mungkin dan se-efektif mungkin dengan 

menjalin kerja sama dengan manajer lainnya.
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BAB III  

LANDASAN TEORI 

Dalam membangun aplikasi ini digunakan teori-teori ilmiah yang relevan 

untuk membantu penelitian dan memecahkan masalah yang ada terkait dengan 

sistem yang akan dibuat. Tujuannya agar aplikasi ini memiliki library yang dapat 

diinterpretasikan. 

 

3.1 Definisi Rancang Bangun 

3.1. 1. Rancang 

Rancang adalah salah satu hal besar dalam pemrograman. Bertujuan untuk 

secara jelas menguraikan programmer dan insinyur yang terlibat. Desain harus 

berguna dan mudah dipahami untuk kemudahan penggunaan. Desain adalah proses 

mendefinisikan sesuatu. Ini menggunakan berbagai teknik. Ini melibatkan deskripsi 

arsitektur dan detail komponen dan batasan yang akan anda temui di sepanjang 

jalan. 

Menurut Pressman (2009), desain adalah rangkaian program yang 

digunakan untuk menterjemahkan hasil analisis, dan sistem diterjemahkan ke dalam 

bahasa pemrograman untuk menggambarkan detail bagaimana komponen sistem  

diimplementasikan. 

3.1.2. Bangun 

Menurut Pressman (2009), konsep membangun atau membangun sistem 

adalah kegiatan membuat sistem baru atau mengganti atau memperbaiki seluruh 
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sistem yang ada. Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian 

menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki sistem yang sudah ada. 

 

3.2 Definisi Sistem 

Pengertian sistem menurut beberapa ahli yaitu, menurut Tata Sutabri 

(2012:6), pada dasarnya sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya 

satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. James A. Hall (2011), memaparkan bahwa sistem adalah sebuah kelompok 

dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan atau subsistem untuk 

mencapai tujuan bersama. Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah komponen-komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Agar suatu sistem tidak berada dalam lingkungan 

yang kosong, tetapi sebuah sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan yang 

berisi sistem lainnya. 

3.3 Aplikasi 

Menurut Syamsy Rizal, Eko Retnadi dan Andri Ikhwana (Vol. 10 No. 1 

2013), aplikasi adalah penggunaan dalam suatu perangkat komputer, instruksi 

(instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun hingga sedemikian rupa 

komputer dapat memproses masukan (Input) menjadi keluaran (output). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:52) aplikasi adalah aplikasi yang dirancang 

oleh sistem gunakan aturan atau ketentuan untuk memproses data bahasa 

pemrograman tertentu. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

ini adalah aplikasi desain sistem pada komputer menggunakan bahasa 
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pemrograman tertentu                sehingga dapat proses masukan menjadi keluaran. 

 

3.4 Website 

Menurut (Rudianto,2011), website adalah salah satu aplikasi yang 

berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, animasi, video) 

didalamnya yang menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan 

untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. Sebuah 

situs web biasanya dibangun di atas banyak halaman yang saling berhubungan. 

Selain itu, website juga dapat digunakan sebagai alat publisitas, tetapi bukan 

sebagai alat publisitas pertama. Keunggulan website adalah kelengkapan informasi 

yang diberikan dengan biaya yang relatif murah dibandingkan media cetak dan 

elektronik. Kelemahannya adalah produk dan target pasar yang ditampilkan lebih 

tersegmentasi (berpusat pada kelompok/kelompok konsumen tertentu). Oleh karena 

itu, ia harus menggunakan kekurangannya sendiri untuk menjadi kekuatan 

pemasaran. 

Manfaat penggunaan website yaitu: 

1. Website dapat menjadi media pengenalan perusahaan atau lembaga. 

2. Website menjadi sarana informasi yang cepat dan mudah. 

3. Website dapat menjadi sarana komunikasi masyarakat seluruh dunia. 

4. Website menjadi sarana pemasaran dan promosi bisnis yang efektif. 

Membangun sebuah website harus dilakukan dengan tepat, sehingga website 

dapat memberikan informasi yang tepat dengan tampilan yang mudah digunakan oleh 

pengguna. Tahapan dalam membangun situs website yaitu : 

1. Rekayasa dan pemodelan sistem atau informasi 

Tahap awal adalah menetapkan persyaratan untuk semua elemen sistem dan 
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menetapkan beberapa subset persyaratan perangkat lunak. Fase ini melibatkan 

pengumpulan persyaratan di tingkat sistem melalui sejumlah kecil analisis dan 

desain tingkat tinggi. 

2. Perencanaan dan Planning 

Tahap perencanaan menentukan tujuan dari sebuah website dibuat, melakukan 

analisis kebutuhan, dan mengumpulkan semua data yang dibutuhkan. 

3. Desain atau Designing 

Proses desain fokus pada empat atribut yaitu struktur data, arsitektur software, 

representasi interface, dan detail algoritma. Tahapan ini berdasarkan kebutuhan 

hingga sesuai dengan yang diharapkan sebelum memasuki tahap pengkodean. 

4. Pemograman atau Scripting 

Pembuatan kode mulai dilakukan dengan menterjemahkan desain kedalam 

bentuk  mesin yang dapat dibaca. 

5. Pengujian atau Testing 

Pengujian terfokus pada logika internal software yang berfungsi untuk 

memastikan semua pernyataan sudah diuji dan fungsi-fungsi dapat berjalan tanpa 

ditemukannya  error. 

6. Pemeliharaan atau Maintenance 

Tahap pemeliharaan perangkat lunak berlaku untuk setiap program sebelumnya 

dan            tidak dilakukan dengan membuat program baru. Tahap ini merupakan tahap 

penyesuaian ketika perangkat lunak digunakan untuk perubahan lingkungan 

eksternal. 

Website dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mencari dan 

menambahkan informasi, dan dari situ fungsi website dibagi menjadi tiga. Secara 
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umum, sebuah situs website memiliki fitur-fitur berikut: 

1. Fungsi Komunikasi 

Situs website yang mempunyai fungsi komunikasi merupakan situs website 

dinamis. Terdapat fasilitas yang memberikan fungsi komunikasi seperti website 

email, chatting form, dan form contact. 

2. Fungsi Informasi 

Situs website yang lebih menekankan konten karena bertujuan menyampaikan  

isi situs. Berisikian teks dan grafik yang dapat di download dengan fasilitas yang 

memberikan fungsi informasi berupa news, profile company, library, dan 

reference. 

3. Fungsi entertainment 

Situs web yang berfungsi sebagai sarana hiburan dengan fasilitas berupa 

game online, film online, dan music online 

4. Fungsi transaksi 

Situs website yang dapat dijadikan tempat transaksi bisnis baik berupa barang 

atau jasa. Situs ini menghubungkan perusahaan penyedia barang atau jasa 

kepada konsumen untuk memulai transaksi online. 

 

3.5 Definisi Company Profile 

Menurut (Echols & Shadily, 2005), company profile berasal dari dua kata 

bahasa Inggris dengan arti yang berbeda namun saling berhubungan, yaitu kata 

“company” dan “profile”, dimana kedua kata tersebut dapat berada. Korporasi itu 

sendiri adalah korporasi, maskapai penerbangan, korporasi-korporasi, persekutuan, 

korporasi dan kelompok. Dan profile adalah penampilan, penampang dan sejarah. 

Menurut (Kriyantono, 2008), company profile adalah produk yang ditulis 
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oleh seorang praktisi humas yang berisi profil perusahaan. Deskripsi ini tidak 

lengkap, rinci dan mendalam. Perusahaan dapat memilih pandangan yang ingin 

mereka komunikasikan secara publik kepada publik. Beberapa perusahaan bahkan 

memilih untuk membuat profil perusahaan berdasarkan minat target audiens. Ada 

profil perusahaan yang dibuat khusus untuk konsumen (pelanggan), bank, 

pemerintah, pemasok, dll. Biasanya hal ini dilakukan oleh perusahaan-perusahaan  

besar dengan cakupan area bisnis yang luas dan publik yang berbeda-beda. 

3.6 Fungsi Company Profile 

Company Profile adalah aset sebuah institusi atau perusahaan dapat 

digunakan untuk meningkatkan citra atau citra perusahaan menjalin kemitraan 

dengan relasi perusahaan. Company Profile adalah aset perusahaan yang dimiliki 

oleh setiap perusahaan atau institusi. Dimana company profile selain menjadi aset 

perusahaan juga bisa berperan sebagai tanda/identitas kemitraan/hubungan yang 

baik bagi perusahaan dengan perusahaan/lembaga/lembaga terkait lainnya. Fungsi 

lain company profile menurut (Kriyantono, 2008) adalah : 

1. Representasi perusahaan. Company Profile merupakan gambaran tentang 

perusahaan, bisa juga dianggap mewakili perusahaan sehingga public tidak usah 

bersusah payah mencari informasi tentang perusahaan. Dapat digunakan 

sebagai alat membangun citra agar berbagai kelompok penekan dalam 

masyarakat mempunyai pemahaman yang benar tentang perusahaan. 

2. Bisa digunakan untuk melengkapi komunikasi lisan demi terciptanya mutual 

understanding. 

3. Menghemat waktu transaksi. Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan bisnis 

perusahaan tidak perlu menanyakan secara detail tentang perusahaan, produk, 
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pasar, visi, misi, posisi keuangan dll. 

4. Membangun identitas dan citra korporat. Company profile yang dikemas 

menarik, detail, jelas dan mewah, mencerminkan wajah perusahaan di mata 

public sebagai perusahaan yang besar dan bonafit. 

5. Sebagai media branding dan publikasi. Melalui company profile akan 

meningkatkan citra perusahaan, lembaga pendidikan atau organisasi dan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

6. Sebagai alat pemasaran. Company Profile dapat digunakan sebagai alat 

pemasaran dengan mendistribusikan atau menyebarkannya kepada klien yang 

potensial.  

3.7 Content Company Profile 

Banyak hal yang bisa ditulis dalam company profile. Tetapi, secara umum 

isi company profile mencakup (Kriyatono, 2008) : 

1. Sejarah perusahaan, termasuk pendiri perusahaan, dewan direksi, asal usul, 

sejarah perkembangan, dll. 

2. Filosofi perusahaan, yang bisa disebut pandangan atau ideologi fundamental 

perusahaan. 

3. Budaya perusahaan adalah nilai-nilai kunci dan konsep bersama yang 

membentuk citra organisasi anggota organisasi. 

4. Berita dari pimpinan (presiden dan anggota kunci) tentang segala hal yang 

berdampak signifikan terhadap kegiatan dan rencana jangka panjang 

perusahaan. 

5. Identitas perusahaan, meliputi logo, seragam, interior gedung dan kantor, 

kualitas audiovisual. 
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6. Visi dan misi strategi perusahaan, termasuk komitmen perusahaan terhadap 

kemajuan. Hal ini menunjukkan bahwa operasional perusahaan tidak dilakukan 

secara asal-asalan, melainkan setelah perencanaan yang matang dan seimbang. 

Sebagai jaminan masa depan bisnis yang berkelanjutan. Pada akhirnya 

membangun kepercayaan publik dan mengamankan masa depan perusahaan. 

7. Alamat Cabang. Semakin banyak cabang yang dimiliki perusahaan di berbagai 

wilayah, semakin merata saluran distribusinya. Pada akhirnya mencerminkan 

kesatuan dan prestise perusahaan. 

8. Gambaran tentang sumber daya manusia, memberitahu orang-orang di balik 

operasi perusahaan bahwa mereka adalah pengendali dalam manajemen, 

termasuk influencer sosial yang terkait dengan perusahaan. 

9. Layanan dan fasilitas yang disediakan dalam persaingan ketat saat  ini, layanan 

pelanggan adalah kunci strategis. Garis besar kekuatan  perusahaan dalam hal 

apa yang membedakannya dari pesaingnya. 

10. Prestasi dan keunggulan perusahaan, termasuk segala sesuatu yang telah 

dilakukan perusahaan untuk kepentingan masyarakat. Masyarakat tidak hanya 

membutuhkan kualitas produk dan layanan, tetapi juga bagaimana bisnis 

berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Misalnya, 

menggunakan program perlindungan lingkungan sebagai bentuk tanggung 

jawab perusahaan (CSR). 

11. Laporan perkembangan perusahaan (annual report), termasuk informasi 

keungan perusahaan. 

12. Deskripsi tentang produk-produk dan jasa utama yang ditawarkan. 

13. Program pengembangan dimasa mendatang.  
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3.8 Definisi Branding 

Menurut Haroen (2014), pada artikel “What is Branding and How Important 

is it to Your Marketing Strategy”, American Marketing Association (AMA) 

mendefinisikan sebuah brand atau merek sebagai nama, simbol, istilah, tanda, atau 

desain, atau merupakan kombinasi dari semuanya untuk mengidentifikasi barang 

dan jasa dari suatu perusahaan atau kelompok dan berfungsi untuk membedakan 

diri dari pesaing. Sedangkan branding adalah keseluruhan aktivitas yang disusun 

untuk menciptakan brand yang unggul, didasarkan pada loyalitas, kesadaran, 

persepsi kualitas, dan asosiasi sebuah brand. 

Brand adalah salah satu atribut dari sebuah produk penggunaannya 

sekarang sangat umum, salah satu merek produk berarti menambah nilai suatu 

produk. Namun perbedaan antara produk dan brand, produk adalah sesuatu 

diproduksi pabrik dan mudah ditiru oleh pesaing, dan brand adalah apa yang 

konsumen beli dan memiliki nilai identitas atau karakteristik tertentu yang 

dilindungi secara hukum peserta dilarang meniru. Branding adalah proses yang 

lengkap saat memilih elemen, nilai, dan komitmen mana yang dimiliki perusahaan  

entitas (produk, jasa, perusahaan, dll). 

3.8.1   Media Branding 

Media secara harfiah berarti mediator antara sumber pesan dan sumber 

pesan penerima pesan. Media harus mampu memanipulasi dan memenuhi tiga 

kondisi, yaitu dapat didengar dan dibaca. Meskipun merek adalah hadiah nama, 

istilah, logo, simbol, desain atau tujuan gabungan identifikasi barang/jasa/grup 

penjual dan membedakan diri dari barang/jasa saingan. Branding dijelaskan sebagai 

upaya hal ini dilakukan untuk membuat kesadaran dan peningkatan loyalitas klien 
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Kennedy & Sumanagara komunikasikan tahapan pendekatan branding anda. 

Membangun merek yang kuat, yaitu: proses bisnis, hubungan yang lebih baik antara 

mitra bisnis dan konsumen. Lagi Selain itu, proses jual beli produk/jasa, dan 

informasi dalam e-commerce sudah lengkap diakses oleh komputer jaringan 

internet. Berikut adalah media untuk branding : 

1. E-commerce 

E-commerce dapat berjalan dengan baik selama memenuhi prinsip 4C, yaitu 

connection, creation, consumption, dan control. E-commerce tidak terbatas 

pada transaksi perusahaan, tetapi juga dapat melibatkan berbagai rantai nilai 

perusahaan seperti promosi, produksi, sistem pembayaran, layanan transaksi, 

dan keamanan pelanggan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa e- 

commerce dapat menjadi media branding digital yang strategis karena dapat 

mendekatkan perusahaan dengan konsumen dan mempersingkat proses bisnis. 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah bentuk media baru yang melibatkan keterlibatan interaktif. 

Lebih lanjut, manning menjelaskan bahwa media sosial setidaknya memiliki 

dua karakteristik, partisipatif dan interaktif, dan media sosial sebelumnya 

didefinisikan sebagai media interaksi sosial. Media sosial saat ini sudah 

menjadi social branding dimana informasi dibawa oleh manusia. 

3. Website 

Website adalah situs informasi berbasis internet yang dapat diakses kapan saja, 

dimana saja. Ketersediaan situs web merek dapat mempersingkat proses 

mendekatkan konsumen pada suatu merek untuk mempelajari merek yang 

mereka kenal dan percayai. Website telah terbukti memberikan dampak positif   
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terhadap interaksi konsumen dan keputusan pembelian konsumen. Setidaknya  

situs terdiri dari tiga area, yaitu; informasi konsumen, ketersediaan pembelian 

online (e-commerce), dan pengembangan hubungan interaktif antara 

perusahaan dan juga konsumen. 

 

3.9 Landasan-landasan Teknologi 

3.9.1 Hyper Text Markup Language (HTML) 

Menurut (Kustiyahningsih, 2011), “HTML adalah singkatan dari Hyper 

Text                Markup Language. Dokumen HTML adalah file teks biasa yang dapat dibuat 

menggunakan editor teks apa pun. Dokumen tersebut disebut halaman website. File 

HTML ini berisi instruksi, yang kemudian ditulis oleh komputer klien (user). 

Penerjemahan browser pada komputer pengguna sehingga isi informasi dapat 

ditampilkan secara visual pada komputer pengguna. 

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa HTML 

merupakan bahasa yang sangat cocok untuk menampilkan informasi pada halaman 

website, karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext, dan juga 

mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur informasi 

penampilan sesuai dengan namanya, bahasa ini menggunakan markup untuk 

menandai  perintahnya.  

 

3.9.2 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut (Betha, 2005) PHP Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa 

pemrograman scripting sisi server yang digunakan oleh server website untuk 

menghasilkan dokumen Hypertext Markup Language (HTML). PHP dirancang 

untuk membentuk aplikasi website yang dinamis. Artinya, dapat membentuk 



22 

  

tampilan berdasarkan 16 permintaan terakhir. Misalnya, dapat menampilkan 

database ke halaman web. Pada prinsipnya PHP memiliki fungsi yang sama dengan 

script seperti Active Server Page (ASP), Cold Fusion atau Perl. Namun, perhatikan 

bahwa PHP sebenarnya dapat digunakan pada baris perintah. Artinya, script PHP 

dapat berjalan tanpa melibatkan web server atau browser. Yang merupakan server- 

side programing. Menurut (Kadir, 2008) 

3.9.3 Database 

Menurut (Marlinda, 2004) database adalah suatu kumpulan data 

operasional             lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan 

disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan 

komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan 

pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah – 

masalah pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

security (masalah keamanan), masalah intergrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

 

3.9.4 Boostrap 

Bootstrap adalah platform baru yang dikembangkan oleh tim Twitter. 

Platform ini menggunakan sangat sedikit pengkodean CSS dan JavaScript tetapi 

masih membangun situs website yang kuat untuk mengikuti perkembangan 

browser. Website menggunakan bootstrap akan membuat website menjadi fleksibel, 

nyaman dan tentunya cepat. Setiap implementasi bootstrap itu sendiri dan pada 

sebuah website memiliki kelebihan, antara lain sebagai berikut: 
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1. Cepat : Boostrap memiliki banyak library yang menyediakan source code yang 

siap anda gunakan dalam website. 

2. Fleksibel : Boostrap adalah framework yang memperbolehkan penggunanya 

menyesuaikan sesuai kebutuhan pembuatan website. 

3. Faktor Desain : Dalam factor desain boostrap memiliki tampilan yang bagus 

dan akan menyesuaikan secara otomatis. 

 

3.9.5 MySQL 

MySQL adalah suatu sistem basis data relation yang mampu bekerja secara 

cepat dan mudah digunakan. Menurut Adi Nugroho (dalam (Destiningrum,2017)) 

MySQL merupakan program yang digunakan untuk mengakses database yang 

besifat jaringan yang dapat digunakan untuk aplikasi multi user. yang bersifat open 

source. Perangkat lunak database pada umumnya disandingkan dengan bahasa 

pemrograman server web seperti PHP atau JSP. MySQL (My Structured Query 

Language) adalah sebuah program pembuat dan pengelola database atau yang 

sering disebut dengan DBMS (Database Management System), sifat DBMS ini 

ialah open source. Selain itu MySQL juga merupakan program pengakses database 

yang bersifat jaringan, sehingga bisa digunakan untuk aplikasi Multi User. 

3.9.6 System Development Life Cycle(SDLC) 

SDLC (Systems Development Life Cycle, Siklus Hidup Pengembangan 

Sistem)  adalah proses perancangan, pengembangan dan pengujian perangkat lunak. 

Metode ini menggambarkan tentang proses pembangunan perangkat lunak secara 

keseluruhan untuk menghasilkan software yang berkualitas dan memenuhi harapan 

dari pengguna sistem. 
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SDLC memiliki beberapa variasi model siklus hidup yang disebut juga 

sebagai “Software Development Process Models”. Setiap model memiliki tahapan 

unik sesuai dengan jenisnya, misalnya “Waterfall Model”, “Iterative Model”, 

“Spiral Model”, “V-Model”, dan “Bing Bang Model”. 

.



 

 

25 

 

BAB IV  

DESKRIPSI PEKERJAAN 

Bab ini membahas tentang hasil pengerjaan sistem terhadap Company 

Profile berbasis web pada PT. Migas Indonesia Jaya memiliki prosedur system yang 

hampir sama dengan perusahaan yang lainnnya. Dimana system yang dijalankan 

masih tergolong manual. Manual disini mempunyai arti bahwa belum adanya 

sebuah system yang mampu mengolah data-data stok barang dan pemesanan barang 

secara otomatis. 

Pada proses penjualan dan pemasaran pada PT Migas Indonesia Jaya 

tersebut masih menggunakan cara yang belum efisien serta masih menggunakan 

sistem relasi. Selain itu sistem pemasarannya pun juga sama dari antar user ke user 

saja. Permasalahan yang ada pada PT. Migas Indonesia Jaya ini terdapat pada 

informasi barang dan semua informasi kegiatan projek PT. Migas Indonesia Jaya 

yang ingin dipublikasikan pada customer secara efektif. Berikut merupakan 

tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam mengatasi permasalahan dalam 

menyelesaikan kerja praktik ini yaitu: 

1. Analisis Sistem 

2. Perancangan Sistem 

3. Implementasi Sistem 

Ketiga tahapan diatas dilakukan untuk mengatasi dan menemukan solusi 

dari permasalahan yang ada. Berikut merupakan cara dan penjelasan dari masing-  

masing tahapan.  
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4.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan langkah pertama dalam membuat suatu sistem 

yang baru. Terdapat beberapa langkah dalam analisis sistem, adapun langkah- 

langkahnya, yaitu: 

1. Observasi 

Langkah observasi dilakukan secara langsung dengan melihat, mengamati, 

dan mencatat proses bisnis yang ada pada perusahaan PT. Migas Indonesia Jaya. 

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung yang dilakukan kepada 

bagian marketing. Data yang didapatkan penulis dari hasil observasi adalah data 

paket perjalanan berupa harga dan rinci. Serta gambaran umum tentang perusahaan 

PT. Migas Indonesia Jaya dari observasi peneliti mengetahui proses promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

2. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan mewawancarai pemilik PT. Migas 

Indonesia Jaya mendapatkan informasi dan data yang jelas tentang informasi PT. 

Migas Indonesia Jaya mempersembahkan kepada klien melalui website company 

profile yang akan dibuat. Cara ini digunakan untuk mengetahui informasi apa yang 

ingin anda sampaikan kepada pelanggan di website anda. Setelah anda mengetahui 

pesan apa yang ingin anda sampaikan, anda bisa mendesain dan membuat website. 

3. Studi Literatur 

Langkah penelitian literatur adalah referensi yang penulis lakukan untuk 

mencari referensi teori, informasi, metode, dan konsep yang relevan dengan 

masalah yang dibahas dalam karya yang sebenarnya. Tujuan penelitian kepustakaan 

adalah untuk memperkuat pemecahan masalah, memperkuat landasan teori 



27 

  

pembangunan sistem, dan melaporkan kerja praktek. Hasil penelitian literatur 

dimuat dalam Bab 3 Landasan Teori, meliputi pengertian sistem informasi, website, 

company profile, dan dasar teknis yang digunakan untuk membuat company profile  

berbasis website. 

4.1.1 Analisis Bisnis 

Proses bisnis PT. Migas Indonesia Jaya dalam proses promosi dan 

pengenalan perusahaan masih tergolong menggunakan cara lama, yaitu dengan cara 

perusahaan membuat sebuah proposal. Proposal yang berisi informasi presentasi 

perusahaan dan informasi mengenai produk yang ditawarkan langsung kepada 

beberapa perusahaan atau CV yang membutuhkan bahan bakar minyak dari PT. 

Migas Indonesia Jaya. Sangat tidak efektif karena membutuhkan waktu yang lama 

dan perusahaan tidak memiliki jangkauan yang luas dalam mencari pelanggan baru. 

Dari situ perlu dibangun company profile berbasis website yang meliputi company 

profile, visi dan misi, nilai perusahaan,pimpinan perusahaan, partner kerja sama, 

kontak perusahaan, alamat perusahaan. 

 

4.1.2 Analisis Permasalahan 

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan PT. Migas Indonesia Jaya 

yaitu pada masa penjualan masih secara manual. Penjualan yang dilakukan PT. 

Migas Indonesia Jaya masih dilakukan lewat relasi antar kerabat terdekat saja. Oleh  

karena itu untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan website sebagai media promosi. 

4.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Terdapat kebutuhan sistem dimana terdapat spesifikasi perangkat lunak 

yang digunakan dalam sebuah sistem, dimana perintah – perintah diberikan kepada 
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perangkat keras agar bisa saling berinteraksi di antara keduanya. Perangkat lunak 

yang dibutuhkan untuk membangun company profile berbasis website yaitu : 

A. Windows 10 

B. Browser Google Chrome 

C. Visual Studio 

D. XAMPP 

E. PHP 

Terdapat spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam membangun 

company profile berbasis website yaitu : 

1. Processor Intel Core i7 

2. RAM 64 GB 

3. Harddisk 1 TB 

4. Mouse dan Keyboard 

5. Layar Monitor 

6. Kabel Jaringan dan Modem Internet 

4.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap ini merupakan tahap dimana setiap pengguna menetapkan layanan 

atau sistem yang ada pada aplikasi yang dibangun untuk mendukung kinerja 

operasional dalam mengelola company profile perusahaan. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.1 
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Tabel 4. 1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

 

No. Pengguna Fungsi 

1. Customer 1. Dapat melihat profil perusahaan 

yang berisikan logo, visi dan misi 

perusahaan. 

2. Dapat melihat beranda company 
profile. 

3. Dapat melihat kontak dan alamat 

perusahaan. 

2. Admin 1. Terdapat form login untuk admin. 
2. Dapat melakukan input data 

pegawai perusahaan. 

3. Dapat menghapus data pegawai 

perusahaan, komentar customer 

.perusahaan. 

4. Dapat melakukan edit data pegawai 

perusahaan, alamat, kontak. 

 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem adalah tahap kedua setelah selesai melakukan 

tahapan analisis sistem. Tahap ini dilakukan untuk memecahkan masalah pada 

sistem yang akan dibuat dapat menjadi lebih baik dengan adanya sistem yang 

terkomputerisasi. Rancangan ini melalui beberapa tahap perencanaan, yaitu: 

 

4.2.1 System flow 

System flow untuk menunjukan kerja apa yang dikerjakan sistem secara 

keseluruhan yang menjelaskan urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem. 

System flow dari company profile perusahaan PT. Migas Indonesia Jaya dijelaskan  

pada Gambar 4.1 untuk sisi customer dan pada Gambar 4.2 untuk sisi admin. 

A. System Flowchat Customer 

Gambar 4.1 menjelaskan bagaimana customer dapat melihat company 

profile perusahaan PT. Migas Indonesia Jaya. Customer melihat halaman utama 
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company profile, dan memilih untuk sistem menampilkan beranda,tentang kami 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 System Flow Company profile pada customer 

 

B. System Flowchat Admin 

Dalam Gambar 4.2 menjelaskan proses admin mengelola website company 

profile PT.Migas Indonesia Jaya. Langkah pertama yang harus dilakukan oleh 

admin adalah melakukan login, sehingga sistem dapat melakukan verifikasi user. 

Setelah berhasil login, admin memiliki hak ases untuk melakukan input data, edit 

data, atau menghapus data pada website company profile perusahaan. Dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 System Flow Company profile 

 

4.2.2 Data Flow Diagram 

Pada tahap merupakan tahapan analisis inti proses yang ada pada aplikasi. 

Terdapat Context Diagram dan level 0 DFD. Context Diagram dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. Sedangkan Diagram Level 0 dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.3 Context Diagram 

 

  

Gambar 4. 4 Data Flow Diagram 
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4.2.3 CDM (Conceptual Data Model) 

Conceptual Data Model merupakan gambaran secara keseluruhan struktur 

sistem. CDM dibuat untuk mengetahui tabel apa saja yang akan diperlukan dan 

dipakai dalam sistem company profile berbasis web, untuk membuat CDM dapat 

megambil dari data store yang ada dalam DFD.Bentuk Conceptual Data Model dari 

sistem company profile pada PT. Migas Indonesia Jaya dapat dilihat pada Gambar 

4.5.  

 

 

 
 

Gambar 4. 5 Conceptual Data Model 

4.2.4 PDM (Physical Data Model) 

Physical Data Model adalah model yang menggambarkan struktur data 

yang digunakan pada sistem company profile berbasis web pada PT. Migas 

Indonesia Jaya. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom 

memiliki nama            yang unik dan memiliki tipe datanya. Berikut merupakan physical 

data model dari website company profile PT. Migas Indonesia Jaya yang dapat 

dilihat pada Gambar  4.6.  
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Gambar 4. 6 Physical Data Model 

4.2.5 Design Interface 

Design Interface merupakan tampilan atau visual dari sistem yang akan 

disusun untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan aplikasi dan bertukar 

informasi. Design Interface dirancang untuk menjadi acuan pembuatan aplikasi 

yang mudah dipahami dan juga menarik, baik oleh admin ataupun customer. 

Berikut merupakan design interface dari company profile PT. Migas Indonesia 

Jaya: 

1. Halaman Utama Customer 

Halaman utama pelanggan merupakan menu utama website company 

profile PT. Migas Indonesia Jaya, meliputi informasi lengkap kontak, alamat, 

partner kerjasama. Halaman beranda juga berisi informasi tentang gambaran 

perusahaan, jika pelanggan menekan tombol baca lebih lanjut untuk pergi ke 

halaman berikutnya. Dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Halaman Utama Customer 

 

2. Halaman Profil Perusahaan 

Pada halaman tentang kami memuat informasi tentang profil perusahaan, 

logo, visi dan misi.dari PT. Migas Indonesia Jaya. Dapat dilihat pada Gambar 4.8.  

 

 

Gambar 4.8 Halaman Profil Perusahaan 

 

3. Halaman Menu Login Admin 

Halaman menu login berupa form, disini administrator harus mengisi 

username dan password yang benar, jika administrator berhasil login maka 

administrator dapat mengakses sistem. Halaman menu login admin  dapat dilihat 

pada Gambar 4.9.  
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Gambar 4.9 Halaman menu Login Admin 

 

4. Halaman Beranda Admin 

Halaman beranda admin terdapat beberapa menu pilihan yaitu master 

admin, data pegawai, data komentar dan menu untuk logout dapat dilihat pada 

Gambar 4.10.  

 

 

Gambar 4.10 Halaman Beranda Admin 

 

5. Halaman Master Admin 

Halaman master admin terdapat nomor, nama admin, username, password, 

dan opsi apakah ingin mengubah atau menghapus data admin. 

 

6. Halaman Tambah Data Admin 

Pada halaman tambah data admin digunakan untuk menambahkan data 
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admin yang baru dengan mengisi username, dan password yang baru. 

 

7. Halaman Ubah Data Admin 

Admin dapat mengubah data admin yang sudah ada dengan memilih data 

admin mana yang akan dirubah dan menekan button ubah, dan muncul form ubah 

data admin. Isi halaman ubah data admin. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem berisikan pengujian dimana desain sistem dapat 

berjalan dengan baik. Pengimplementasian sistem dibuat dari hasil analisis dan 

perancangan sistem yang sudah terlebih dahulu dibuat. 

 

4.3.1 Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem menjelaskan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam  

implementasi sistem oleh pengguna. Perangkat lunak yang digunakan yaitu: 

1. Xampp v3.2.1 (2013) 

2. Visual Studio 

3. PHP sdk 

4. Windows 10 

5. Browser Google Chrome atau sejenisnya 

Implementasi sistem membutuhkan beberapa perangkat keras, yaitu: 

1. Minimal Processor intel core i5 

2. Mouse, Keyboard, dan Layar Monitor 

3. Modem Internet atau Jaringan 

4. Harddisk 1TB 

5. RAM 64 GB  
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4.3.2 Hasil Implementasi 

Hasil dari implementasi adalah keluaran dari rancangan sistem berupa 

program siap pakai berbasis web atau company profile. Dilihat dari hasil 

implementasi, perlu dilakukan pembahasan hasil agar pengguna dapat lebih 

memahami sistem. 

A. Instalasi Program 

Tahap ini menjelaskan bagaimana cara benar melakukan penginstalan 

perangkat lunak. Berikut langkah penginstalan : 

1. Install Xampp v.3.2.1 (2013) 

2. Install Visual Studio 

3. Install PHP sdk 

 

B. Penjelasan Pemakaian 

Tahap penjelasan merupakan tahap berisikan langkah - langkah pemakaian 

company profile dengan benar. Benar ini adalah penjelasan pemakaiannya: 

1. Halaman Utama Customer 

Halaman ini merupakan halaman awal dimana pelanggan akan melihat 

tampilan awal dari PT. Migas Indonesia Jaya. Halaman ini dapat digulir ke bawah 

dan berisi beberapa informasi tentang perusahaan. Beberapa informasi disajikan 

dengan jelas, sementara yang lain hanya disajikan sebagian. Untuk informasi yang 

disajikan sebagian, pelanggan dapat dengan jelas melihatnya dengan mengklik 

tulisan "klik lagi", dan halaman ini akan masuk ke halaman lain yang dipilih oleh 

pelanggan. Halaman muka memiliki informasi kontak, alamat, pelanggan, layanan 

perusahaan. Halaman beranda juga berisi informasi tentang profil perusahaan.  

Dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Halaman Utama Customer 

 

2. Halaman Profil Perusahaan 

Halaman profil perusahaan akan muncul apabila customer menekan “read 

more” pada halaman utama. Halaman ini akan memunculkan informasi mengenai 

perusahaan PT. Migas Indonesia Jaya, bahkan pada halaman ini memunculkan 

gambar perusahaan dan visi misi dari perusahaan ini. Pada halaman ini terdapat 

informasi kontak perusahaan pada bawah halaman. Halaman profil perusahaan 

dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan pada Gambar 4.13.  

 

 

Gambar 4.12 Halaman Profil Perusahaan 
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Gambar 4.13 Halaman Profil Perusahaan 

 

3. Halaman Menu Login Admin 

Halaman ini untuk karyawan perusahaan yang memiliki izin untuk 

mengelola profil perusahaan perusahaan. Tampilan awal sebelum masuk ke sistem 

adalah administrator harus memasukkan password dan username, hal ini dilakukan 

untuk mencegah orang lain yang tidak berkepentingan untuk ikut serta dalam proses 

pemeliharaan data company profile. Setelah administrator berhasil memasukkan 

nama pengguna dan kata sandi, mereka harus menekan tombol masuk untuk 

mendapatkan data yang mengonfirmasi akses mereka. Login yang berhasil akan 

segera menampilkan administrator di halaman berikutnya. Halaman login dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Halaman menu Login Admin 

 

4. Halaman Beranda Admin 

Halaman beranda admin langsung menampilkan pilihan menu pada tab bar 

diatas. Terdapat pilihan home yang dimana berisikan tampilan selamat datang untuk 

admin, menu data master, logout untuk admin dapat keluar dari sistem apabila tugas 

mereka sudah selesai. Pada menu master terdapat pilihan lagi berupa data master 

admin, profil, yang dapat dikelola oleh admin. Untuk mengoprasikan semua menu 

tersebut diawal halaman beranda ini, admin hanya perlu menekan menu yang ingin 

mereka pilih dan akan langsung menuju menu selanjutnya. 

 

a. Halaman Tambah Data Admin 

Halaman tambah data admin ini adalah salah satu bentuk halaman hak akses 

dari admin untuk dapat menambahkan data admin baru, sehingga tidak menutup 

kemungkinan bahwa yang mengelola company profile perusahaan lebih dari satu 

orang. Cara menambahkan data admin yaitu dengan cara menekan button tambah 

data admin pada saat dihalaman admin. Setelah itu sistem akan memunculkan 

halaman data admin, admin tinggal mengisi nama, username, dan password baru 
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untuk admin yang baru. Setelah selesai mengisi, admin hanya perlu menekan button 

tambah, dan data baru otomatis akan muncul pada halaman admin. Disini terdapat 

button batal untuk membatalkan pembuatan data baru, jika admin tidak jadi 

membuat data baru.  

 

b. Halaman Tambah Data Pegawai 

Halaman tambah data pegawai ini adalah salah satu bentuk halaman hak 

akses dari admin untuk dapat menambahkan data pegawai baru. Cara menambahkan 

data        pegawai yaitu dengan cara menekan button tambah data pegawai pada saat 

dihalaman data pegawai. Setelah itu sistem akan memunculkan halaman data 

pegawai baru, admin tinggal mengisi id pegawai, nama, alamat, nomor telepon, 

bagian untuk pegawai yang baru. Setelah selesai mengisi, admin hanya perlu 

menekan button simpan, dan data baru otomatis akan muncul pada halaman 

pegawai. Disini terdapat button edit dan hapus untuk merubah data pegawai jika 

ada perubahan data pada pegawai, dan button hapus jika admin ingin menghapus 

data karyawan yang sudah tidak bekerja lagi di PT. Migas Indonesia Jaya. Dapat 

dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Halaman Tambah Data Pegawai 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya website company profile, customer lebih mudah mendapatkan 

informasi mengenai perusahaan dan layanan yang disediakan perusahaan tanpa 

harus menghubungi perusahaan. 

2. Website dan sistem ini sebagai bentuk pelayanan yang diberikan kepada 

customer oleh perusahaan. 

3. Dengan adanya website company profile, perusahaan lebih mudah   melakukan 

promosi dengan memberikan informasi mengenai perusahaan dan produk yang  

mereka tawarkan kepada customer. 

5.2 Saran 

Walaupun company profile berbasis website dapat memberikan solusi 

kepada perusahaan tentang bagaimana memberikan pelayanan dan promosi kepada 

customer dengan lebih luas, aplikasi ini masih memerlukan  pengembangan yang 

lebih baik. Saran pengembangan yang bisa dilakukan adalah mengembangkan lagi 

fitur yang ada pada sistem halaman admin dan                           menambahkan lagi informasi seperti 

variasi truck tanki yang mempermudah  customer untuk memesan bahan bakar 

minyak. 



 

 

44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adi Nugroho. “Perancangan dan Implementasi Sistem Basis Data”. Yogyakarta 

: Andi, 2011 

 

Betha, S. 2005. Mysql Untuk Pengguna, Administrator, dan Pengembangan Web. 

Informatika. Bandung. 

 

Echols, J. M., & Shadily, H. 2005. Kamus Besar Inggris - Indonesia. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama 

 

Haroen, Dewi. (2014). Personal Branding, Kunci Kesuksesan Anda Berkiprah di 

Dunia Politik. PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

Kriyantono, R. 2008. Teknik praktis riset komunikasi: disertai contoh praktis 

riset. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

 

Kendall & Kendall (2011) System Analysis and Design. Jilid 8. Pearson 

Education Inc, New Jersey 

 
Kustiyahningsih, Y.( 2011). Pemrograman Basis Data Berbasis Web Menggunakan PHP 

& MySQL. Jakarta: Graha Ilmu 

 

Marlinda, L. 2004. Sistem Basis Data. Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Pressman. “Pengertian Rancang Bangun,” p. 7, 2009. 

 

Rudianto, A. M. 2011. ara Mudah Membangun Website Interaktif Menggunakan 

Content Management System Joomla Edisi Revisi. Yogyakarta: C.V 

ANDI OFFSET. 

 

Syamsy Rizal, E. R. (2010, November 2). Kegunaan Aplikasi dalam 

perusahaan.Retrieved from seputarilmu.com: 

https://seputarilmu.com/2019/06/aplikasi-menurut-para-ahli.html 

 

Tata Sutabri, 2012, Analisis Sistem Informasi Yogyakarta 

 
 

 

 

 

https://seputarilmu.com/2019/06/aplikasi-menurut-para-ahli.html

	2023
	RANCANG BANGUN WEBSITE COMPANY PROFILE PADA PT. MIGAS INDONESIA JAYA
	Disusun Oleh :
	2023 (1)
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Manfaat

	BAB II
	2.1 Latar Belakang Perusahaan
	2.2 Identitas Perusahaan
	2.3 Visi Perusahaan
	2.4 Misi Perusahaan
	2.5 Logo Intansi
	2.6 Struktur Organisasi
	2.7 Fungsi Setiap Bidang pada PT. Migas Indonesia Jaya

	BAB III
	LANDASAN TEORI
	3.1 Definisi Rancang Bangun
	3.1. 1. Rancang
	3.1.2. Bangun
	3.2 Definisi Sistem
	3.3 Aplikasi
	3.4 Website
	3.8.1   Media Branding
	3.9 Landasan-landasan Teknologi
	3.9.1 Hyper Text Markup Language (HTML)
	3.9.2 Hypertext Preprocessor (PHP)

	3.9.3 Database
	3.9.4 Boostrap
	3.9.5 MySQL
	3.9.6 System Development Life Cycle(SDLC)


	BAB IV
	DESKRIPSI PEKERJAAN
	4.1 Analisis Sistem
	4.1.1 Analisis Bisnis
	4.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional
	Tabel 4. 1 Analisis Kebutuhan Fungsional
	4.2 Perancangan Sistem
	4.2.1 System flow
	4.2.2 Data Flow Diagram

	Gambar 4.3 Context Diagram
	Gambar 4. 4 Data Flow Diagram
	4.2.3 CDM (Conceptual Data Model)
	4.2.4 PDM (Physical Data Model)
	4.2.5 Design Interface

	Gambar 4.8 Halaman Profil Perusahaan
	Gambar 4.10 Halaman Beranda Admin
	4.3 Implementasi Sistem
	4.3.1 Kebutuhan Sistem
	4.3.2 Hasil Implementasi

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	DAFTAR PUSTAKA


